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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 
CV. Kumbe Jaya dinilai dari likuiditas (Current Ratio dan Quick Ratio), 
solvabilitas (Asset to Debet Ratio Dan Net Wort to Debet Ratio) dan rentabilitas 
(Rasio Rentabilitas Ekonomi dan Rentabilitas Modal Sendiri. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis rasio keuangan. Hasil 
penelitian menunjukan hasil analisis rasio likuiditas ditahun 2016 dan 2017 
mengalami kenaikan yang berarti CV Kumbe Jaya mampu menutupi hutang 
jangka pendek dan dilihat dari hasil analisis  solvabilitas  jumlah hutang lebih 
sedikit dari pada modal, begitupun dapat dilihat dari hasil rasio rentabilitas 
ditahun 2017 mengalami kenaikan yang berarti mampu memanfaatkan seluruh 
sumber daya perusahaan. 
 
Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Rentabilitas, dan Rasio Solvabilitas 
Abstract: This study aims to find out how the financial performance of CV. Kumbe 
Jaya is assessed from liquidity (Current Ratio and Quict Ratio), solvency (Asset to Debit 
Ratio and Net Wort to Debit Ratio), and rentability (Ratio of Economic Rentability and 
Rentability of Own Capital). 
This article use quantitive method with double linear regression. The results of this 
study indicate that the Financial Performance of CV. Kumbe Jaya based on analysis of 
liquidity ratio in 2016 and 2017 experienced a significant increase and was able to cover 
short-term debt. Seen from the results of the analysis of the Solvency, tends to be good 
because it has less debt than capital, and so can be seen from the results of the rentability 
ratio in 2017 experienced a significant increase is able to utilize all company resources. 
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Bagi pengguna laporan keuangan, penyusunann laporan keuangan 
diharapkan mampu menggambarkan keadaan yang sesungguhnya terjadi 
didalam perusahaan untuk dapat digunakan dalam menilai kinerja keuangan 
guna pengambilan keputusan, baik jangka pendek maupun panjang. Begitu juga 
sebaliknya untuk dapat mencapai tujuannya guna pemenuhan kewajibannya, 
manajemen memerlukan alat ukur untuk menilai kinerja keuangannya. 
Menurut (Rudianto, 2013) bentuk prestasi atau hasil dari pencapaian 
manajemen dalam menjalankan fungsinya mengolah dan mengelola aset yang 
dimiliki selama suatu periode secara efektif adalah kinerja perusahaan. 
Pengukuran dan atau penilaian kinerja keuangan perusahaan sebagai hasil 
prestasi manajemen dapat salah satunya dengan cara analisis rasio keuangan 
dari laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya penilaian maka pihak 
manajer dapat dengan mudah mendapatkan keputusan yang meyakinkan dan 
tepat guna.   
Cara yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja keuangan yaitu analisis 
laporan keuangan yang merupakan alat komunikasi antara data keuangan dan 
aktivitas untuk melihat sejauh mana kinerja keuangan perusahaan yang 
tercermin dari laporan laba, posisi keuangan dan laporan keuangan pendukung 
lainnya. Analisis rasio terhadap laporan posisi keuangan menginformasikan 
posisi keuangan, laporan laba menggambarkan hasil pencapaian serta beban 
selama suatu periode (Munawir, 2010). Analisis rasio keuangan yang digunakan, 
membandingkan sejumlah angka dalam laporan keuangan dengan cara 
membagikan satu angka dengan angka lainnya Kasmir (2013) sehingga pihak 
internal dan eksternal dapat mengetahui tingkat tingkat solvabilitas , likuiditas, 
dan rentabilitas perusahaan (Sugiyono, 2016).  
Tingkat solvabilitas dan likuiditas PT. Indocement Tunggal Prakarsa,Tbk. 
yang dianalisis oleh Khoidha & Mildawati (2013) menunjukkan hasil yang 
terbaik namun hasil analisis rasio profitabilitas dan rasio aktivitaslah yang 
terbaik dari  PT. Semen Gredik, Tbk.  Namun,  jika dilihat secara keseluruhan PT. 
Semen Gresik, Tbk. adalah yang terbaik, sedangkan analisis (Rhamadana, 2016) 
dengan rasio likuiditas, kondisi keuangan kurang baik, akan tetapi jika diukur 
dengan menggunakan rasio solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas kondisi 
keuangan tercermin baik.   
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Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dengan menganalisis rasio 
solvabilitas, rentabilitas, dan likuiditas CV. Kumbe Jaya di Merauke selama 3 
tahun, 2015 - 2017.  
Hasil dan Pembahasan 
a. Current Ratio 
























Sumber data diolah tahun 2019 
Perhitungan current ratio pada tabel diatas dapat dijelaskan di bawah ini: 
Currentt Ratio Tahun 2015  = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 
              = 
𝑅𝑝 167.000.000,00
𝑅𝑝 9.500.000,00
 x 100% 
    = 17,57% 
Current Ratio Tahun 2016  = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 
            =  
𝑅𝑝.165.500.000,00
𝑅𝑝 10.000.000,00
 x 100% 
             = 16,55% 
Current Ratio Tahun 2017  = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 
                                       = 
𝑅𝑝 164.500.000,00
𝑅𝑝 11.000.000,00
 x 100% 
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Tabel 2. Kenaikan/Penurunan Aktiva Lancar dan Hutang Lancar 
 2016 2017 









Hutang Lancar Rp % Rp % 
500.000,00 5,263 1.000.000,00 10% 
  Sumber data diolah tahun 2019 
Kenaikan/penurunanan aktiva lancar dan hutang lancar CV. Kumbe Jaya 
dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini. 
1. Aktiva Lancar 
Tahun  2015      = Rp167.000.000,00 
Tahun  2016      = Rp165.500.00,00 
Tahun  2017      = Rp164.500.000,00 
 
Tahun 2015 – Tahun 2016  =Rp167.000.000,00 – Rp165.500.000,00 
       = 1.500.000,00 
      = 
𝑅𝑝 1.500.000,00
𝑅𝑝 167.000.000,00
 x 100% 
     = 0,898% 
 
Tahun 2016- tahun 2017  =Rp165.500.000,00 – Rp164.500.000,00.- 
        = Rp 1.000.000,00.- 
         = 
𝑅𝑝 3.500.000,00
𝑅𝑝 167.000.000,00
 x 100% 
                    = 0,604% 
2. Hutang Lancar  
2015     = Rp 9.500.000,00 
2016    = Rp 10.000.000,00 
2017     = Rp 11.000.000,00 
 
Tahun 2015 - 2016   = Rp9.500.000,00 – Rp 10.000.000,00 
       = Rp500.000,00 




          = 5.263%  
 
Tahun 2016 – 2017  = Rp 10.000.000,00 – Rp 11.000.000,00 
     = Rp 1.000.000,00 
     = 
𝑅𝑝 1.000.000,00
𝑅𝑝 10.000.000,00
 x 100% = 10% 
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Berdasarkan tabel diatas, current ratio 2016 mengalami penurunanan 1,02% 
dari sebelumnya disebabkan naiknya aktiva lancar sebesar 0,898% yaitu Rp 
1.500.000,00 dari tahun 2015, sedangkan hutang lancar naik 5,263%. Ditahun 2017 
current ratio mengalami penurunan 1,6% dari sebelumnya disebabkan aktiva 
lancar yang berkurang sebesar 0,604% sedangkan hutang lancarnya naik sebesar 
10% yaitu Rp 1.000.000,00 dari tahun 2016. Dengan ini maka CV. Kumbe Jaya 
mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya karena aktiva lancar mengalami 
kenaikan sejak 2016 hingga 2017, sedangkan hutang lancar sejak tahun 2015 
sampai 2017 menurun. 
b. Quick Ratio 



























Sumber data diolah tahun 2019 
Kenaikan/penurunan aktiva lancar dan hutang lancar CV. Kumbe Jaya pada 
tabel diatas dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini: 
2015     = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟











2016     = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟











2017     = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟








x 100% =1,721% 
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Berdasarkan perhitungan quick ratio CV. Kumbe Jaya, maka dapat 
disimpulkan quick ratio turun 0.102% ditahun 2015-2016, sedangkan ditahun 
2017-2016 mengalami peningkatan 0,081%. 






Rp % Rp % 




Rp % Rp % 
    500.000,00 5,263 1.000.000,00 10 
Sumber data diolah tahun 2019 
Kenaikan/penurunan aktiva lancar dan hutang lancar CV. Kumbe Jaya pada 
tabel diatas dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini. 
1. Aktiva Lancar 
2015  = Rp 167.000.000,00 
2016  = Rp 165.500.000,00 
2017  = Rp 164.500.000,00 
 
2. Persediaan 
2015  = Rp 1.500.000,00 
2016  = Rp 1.500.000,00 
2017  = Rp 1.000.000,00 
 
2015 = Rp 167.000.000,00 – Rp 1.500.000,00 
  = Rp 165.500.00 
2016 = Rp 165.500.00 – Rp 1.500.000,00 
  = Rp 164.000.000,00 
2017 = Rp 164.000.000,00 – Rp 1.000.000,00 
  = Rp 163.000.000,00 
 
2015 - 2016 = Rp 165.500.000,00 – Rp 164.000.000,00 
  = Rp 1.500.000,00 
  = 
𝑅𝑝 1.500.000,00
𝑅𝑝 165.500.000,00
 x 100% 
  = 0,096% 
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      2016 - 2017 = Rp 164.000.000,00 – Rp 163.500.000,00    
  = Rp 500.000,00 
  = 
𝑅𝑝 500.000,00,
𝑅𝑝 164.000.000,00
 x 100% 
  = 0,304% 
 
3. Hutang Lancar  
2015   = Rp 9.500.000,00 
2016   = Rp 10.000.000,00 
2017   = Rp 11.000.000,00 
 
2015 - 2016  = Rp 9.500.000,00 – Rp 10.000.000,00 
   = Rp 500.000,00 
   = 
𝑅𝑝 500.000,00
𝑅𝑝 9.500.000,00
 x 100% 
   = 5.263% 
2016 - 2017 = Rp 10.000.000,00 – Rp 11.000.000,00 
   = Rp 1.000.000,00 
   = 
𝑅𝑝 1.000.000,00
𝑅𝑝 10.000.000,00
  x 100% 
   = 10% 
 
Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2016 quick ratio CV. Kumbe Jaya 
mengalami penurunanan sebesar 0.102% dari tahun sebelumnya. Penurunan ini 
dikarenakan nilai persediaan mengalami kenaikan sebesar 0,906% yaitu Rp. 
1.500.000,00 dari tahun 2015, sedangkan hutang lancar turun sebesar 0,304 yaitu 
Rp. 500.000,00 dari tahun 2015. Tahun 2017 quick rationya naik sebesar 0,081% 
dari tahun 2016. Kenaikan disebabkan kenaikan aktiva lancar yang dikurangi 
persediaan mengalami kenaikan sebesar 0,304% yaitu Rp. 500.000,00 sedangkan 
hutang lancar sebesar 10% yaitu Rp. 1.000.000,00 dari tahun 2016 ke 2017 
mengalami kenaikan, ini disebabkan aktiva lancar yang dikurangi persediaan 
mengalami kenaikan, sedangkan hutang lancar tahun 2015 sampai 2016 
mengalami penurunan. Meningkatnya quick ratio menandakan CV. Kumbe Jaya 
bisa memenuhi kewajiban yang diwaktu singkat yang dijamin dengan aktiva 
lancarnya tanpa memperhitungkan persediaan. 
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c. Asset to Debt Ratio 
Tabel 5. Perbandingan Asset to Debt Ratio  






Asset to debt 
ratio 
4,397 % % 
4,164 0,233 3,411 1,220 
Sumber data diolah tahun 2019 
Perhitungan Asset to Debet Ratio CV. Kumbe Jaya dapat dilihat dari 
penjelasan di bawah ini. 
2015  = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 x 100%                                         2017  = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔








 = 4,397%       = 3.411% 
 
2016  = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑛
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 x 100% 
 =  
𝑅𝑝 417.760.000,00
𝑅𝑝 9.500.000,00
 x 100% 
 = 4,397% 
Berdasarkan perhitungan asset to debt ratio CV. Kumbe Jaya, maka dapat 
disipulkan bahwa asset to debt ratio 2016 mengalami penurunanan sebesar 0.233% 
sedangkan tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 1,220%. 
Tabel 6. Kenaikan dan PenurunanTotal Aktiva Dan Total Hutang 




Rp % Rp % 




Naik  Naik 
Rp % Rp % 
   
1.000.000,00 
 
10 500.000,00 5,263 
Sumber data diolah tahun 2019 
Kenaikan/penurunan aktiva lancar dan hutang lancar CV. Kumbe Jaya dapat 
dilihat pada penjelasan dibawah ini. 
1. Total Aktiva 
2015  = Rp 417.760.000,00 
2016  = Rp 416.210.000,00 
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2017  = Rp 376.210.000,00 
 
2015 -2016  = Rp 417.760.000,00 – Rp 416.210.000,00    
  = Rp 1.550.000,00 
  = 
𝑅𝑝 1.550.000,00
 𝑅𝑝 417.7600.000,00
 x 100% 
  = 0,371% 
 
2016 - 2017 = Rp 416.210.000,00 – Rp 376.210.000,00 
  = Rp 41.000.000,00 
  = 
𝑅𝑝 41.000.000,00
𝑅𝑝 416.210.00,00
 x 100% = 9,850% 
2. Total hutang 
2015  = Rp 9.500.000,00 
2016  = Rp 10.000.000,00 
2017  = Rp 11.000.000,00 
 
2015 - 2016 = Rp 9.500.000,00 – Rp 10.000.000,00 
  = Rp 500.000,00 
  = 
𝑅𝑝 500.000,00
𝑅𝑝 9.500.000,00
 x 100% 
  = 5.263% 
 
2016 - 2017 = Rp 10.000.000,00 – Rp 11.000.000,00 
  = Rp 1.000.000,00 
  = 
𝑅𝑝 1.000.000,00
𝑅𝑝 10.000.000,00
 x 100% 
  = 10% 
 
Berdasarkan tabel di atas, asset to debet ratio CV. Kumbe Jaya ditahun 2016 
turun 0,233% dari sebelumnya. Penurunannya disebabkan adanya kenaikan total 
utang sebesar 5,263 yaitu Rp 500.000,00 dari tahun 2015, sedangkan total aktiva 
turun sebesar 0,371% yaitu Rp 1.550.00 ditahun 2015. Tahun 2017 rasionya 
mengalami penurunan 1,220% dari tahun 2016. Penurunan disebabkan kenaikan 
total hutang sebesar 10% yaitu Rp. 1.000.000 dari tahun 2016, sedangkan 
penurunan total aktiva 9,850% yaitu Rp 41.000.000 dari tahun 2016. Berarti asset 
to debt ratio CV. Kumbe Jaya sedikit menggunakan modal pinjaman dalam 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan karena di lihat dari penurunan rasio 
perusahaan tiap tahunnya. 
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d. Net Wort to Debet Ratio 
Tabel 7. Perbandingan Net Wort to Debet Ratio 









Net Wort to 
Debet Ratio 
4,397 4,162 0,235 3,411 0,751 
Sumber data diolah tahun 2019 
Perhitungan Net wort to Debet Ratio CV. Kumbe Jaya dapat dilihat dari 
penjelasan di bawah ini. 
Net Wort to Debert RatioTahun 2015 = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 x 100% 
     = 
𝑅𝑝 150,000.000,00
𝑅𝑝 9.500.000,00
 x 100% 
     = 1,578% 
 
Net Wort to debet ratio Tahun 2016  = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 x 100% 
     =  
𝑅𝑝150.000.000,00
𝑅𝑝 10.000.000,00
 x 100% 
     = 1,500% 
 
Net Wort to debet ratio Tahun 2017  = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 x 100% 




     = 1.363% 
 
Berdasarkan perhitungan net wort to debet ratio CV. Kumbe Jaya, maka dapat 
disipulkan bahawa pada tahun 2015 ke tahun 2016 net wort to debet ratio 
mengalami penurunanan sebesar 0,078% sedangkan pada tahun 2016 ke tahun 
2017 net wort to debet ratio mengalami peningkatan sebesar 0,137%. 
Tabel 8. Kenaikan dan Penurunan Total Aktiva dan Total Hutang 




Rp % Rp % 
500.000,00 0,299 1.000.000,00 10 
    Sumber data diolah tahun 2019 
Kenaikan/penurnanan aktiva lancar dan hutang lancar CV. Kumbe Jaya 
pada tabel diatas dapat dijelaskan dibawah ini. 
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1. Total Hutang 
2015  = Rp 9.500.000,00 
2016  = Rp 10.000.000,00 
2017   = Rp 11.000.000,00 
 
2015 - 2016 = Rp 9.500.000,00 – Rp 10.000.000,00 
  = Rp 500.000,00 
  = 
𝑅𝑝 500.000,00
𝑅𝑝 9.500.000,𝑜𝑜
 x 100% 
  = 5,263% 
     2016 - 2017  = Rp 10.000.000,00 – Rp 11.000.000,00 
  = Rp 1.000.000,00 
  = 
𝑅𝑝 1.000.000,00
𝑅𝑝 10.000.000,00
 x 100% 
  = 10% 
 
Berdasarkan tabel di atas, net wort to debet ratio CV. Kumbe Jaya ditahun 2016 
turun 0,078% dari sebelumnya dikarenakan turunnya total hutang terhadap 
modal sebesar 5,263% yaitu Rp 500.000,00 dari tahun 2015. Tahun 2017 turun 
0,137% dari tahun 2016 dikarenakan total hutang terhadap modal turun 10% 
yaitu Rp. 1.000.000,00 dari tahun 2016. Berarti net wort to debet ratio CV. Kumbe 
Jaya memiliki jumlah hutang lebih sedikit dari pada modal. Jadi sebagian besar 
sumber pendanaannya berasal dari pemegang saham. 
e. Rentabilitas Ekonomi 
















19,542 2,874 16,668 21,366 18,402 
Sumber data diolah tahun 2019 
Perhitungan current ratio CV. Kumbe Jaya dapat dilihat dari penjelasan di 
bawah ini. 
Rentabilitas Ekonomi Tahun 2015  = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
 x 100% 




      = 17,752% 
Musamus Accounting Journal 
2019: 2(2), 71-85 
https://ejournal.unmus.ac.id                                                                                                        




Rentabilitas Ekonomi Tahun 2016  =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
 x 100% 
      =  
𝑅𝑝 72.151.200,00
𝑅𝑝 416.210.000,00
 x 100% 
      = 17,762% 
 
Rentabilitas Ekonomi Tahun 2017  = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 x 100% 




      = 17,285% 
 
Berdasarkan perhitungan rentabilitas ekonomi CV. Kumbe Jaya, maka dapat 
disipulkan bahawa ditahun 2015-2016 rentabilitas ekonomi turun 0,102% 
sedangkan tahun 2016-2017 rentabilitas ekonomi meningkat 0,154%. 






Rp % Rp % 





Rp % Rp % 
1.550.000,00 0,371 40.000.000,00 9,610 
          Sumber data diolah tahun 2019 
Kenaikan/penurunan aktiva lancar dan hutang lancar CV. Kumbe Jaya dapat 
dilihat pada penjelasan dibawah ini. 
1. Laba bersih 
2015   = Rp 73.476.000,00 
2016   = Rp 72.151.200,00 
2017   = Rp 62.956.800,00 
 
2015 - 2016  = Rp73.476.000,00– Rp 72.151.200,00 
    = Rp 1.324.800,00 
   = 
𝑅𝑝 1,324.800,00
𝑅𝑝 73.47.800,00
 x 100% 
   = 1,803% 
 
    2016 – 2017  = Rp72.151.200,00– Rp 62.956.800,00 
   = Rp 9.194.400,00 
   = 
𝑅𝑝 9.194.400,00
𝑅𝑝72151.000,00
 x 100% 
   = 12.743% 
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2. Total modal 
2015   = Rp 408.260.000,00 
2016   = Rp 406.210.000,00 
2017   = Rp 364.210.000,00 
  
2015 - 2016  = Rp 408.260.000,00 - Rp 406.210.000,00 
   = Rp 1.990.000,00 
   = 
𝑅𝑝 1.990.000,00
 𝑅𝑝 407.260.000,00
 x 100% 
   = 0,487% 
 
      2016 - 2017 = Rp 406.210.00,00 – Rp 364.210.000,00 
  = Rp 42.000.000,00 
  = 
𝑅𝑝 42.000.000
𝑅𝑝 406.210.00,00
 x 100% 
  = 10,339% 
 
Berdasarkan tabel di atas rasio rentabilitas ekonomi CV. Kumbe Jaya tahun 
2016 turun 0,01% disebabkan adanya penurunan total modal 0,487% yaitu Rp 
1.990.000,00 dari tahun 2015, sedangkan laba bersih turun 1,803% yaitu Rp. 
1.328.800,00 dari tahun 2015. Tahun 2015 rasionya mengalami kenaikan 2,321% 
dari tahun 2016. Penurunan disebabkan kenaikan total modal sebesar 10,339% 
yaitu Rp 42.000.000,00 dari tahun 2016, sedangkan penurunan laba bersih 1,803% 
yaitu berarti Rp 1.324.800,00 dari tahun 2016. Berarti rasio rentabilitas CV. 
Kumbe Jaya mengalami penurunan dari tahun 2015 yang berarti kemampuan 
perusahaan kurang baik dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, 
sedangkan tahun 2017 mengalami kenaikan yang berarti kenaikan efetivitas 
perusahaan. 
Tabel 11.  Perbandingan Rentabilitas Modal Sendiri 
 
Keterangan 












17,588 15,126 2,462 19,299 4,173 
Sumber data diolah tahun 2019 
Perbandingan Rentabilitas Modal Sendiri CV. Kumbe Jaya dapat dilihat dari 
penjelasan di bawah ini. 
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2015  = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 





 = 48,984% 
2016  = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
 x 100% 
 =  
𝑅𝑝 72.151.200,00
𝑅𝑝 150.000.000
 x 100% 
= 48,100% 
 
2017  = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙




x 100% = 41.971% 
 
Berdasarkan perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri CV. Kumbe Jaya, maka 
dapat disimpulkan bahwa ditahun 2015-2016 rentabilitas modal sendiri turun  
7,013% sedangkan ditahun sesudahnya rentabilitas modal sendiri naik 6,129%. 









Rp % Rp % 










1.550.000,00 0,371 40.000.000,00 9,610 
    Sumber data diolah tahun 2019 
Kenaikan/penurunan aktiva lancar dan hutang lancar CV. Kumbe Jaya dapat 
dijelaskan dibawah ini: 
1. Laba bersih setelah pajak 
2015  = Rp 73.476.000,00 
2016  = Rp 72.151.200,00 
2017  = Rp 62.956.800,00 
 
2015 - 2016 = Rp 73.476.000,00 – Rp 72.151.200,00 
  = Rp 1.324.800,00 
  = 
𝑅𝑝1.324.800,00
𝑅𝑝 73.476.000,00
 x 100% 
  = 1,803% 
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     2016 - 2017  = Rp72.151.200,00– Rp 62.956.800,00 
  = Rp 9.194.400,00  
  = 
𝑅𝑝 9.194.400,00
𝑅𝑝 62.956.800,00
 x 100% 
  = 12,743% 
 
Berdasarkan tabel di atas, rentabilitas modal sendiri CV. Kumbe Jaya tahun 
2016 turun 7.013% dikarenakan laba bersih setelah pajak terhadap modal sebesar 
1,803% yaitu Rp. 1.324.800,00 dari tahun sebelumnya. Ditahun 2017 naik sebesar 
6.125% disebabkan kenaikan laba setelah pajak terhadap modal sebesar 12,74% 
yaitu 9.194.400,00 dari tahun 2016. Berarti memiliki laba bersih setelah pajak CV. 
Kumbe Jaya lebih banyak dari modal yang dapat dilihat dari nilai rentabilitas. 
Hasil penelitian yang diperoleh serupa dengan Astuti (2013), Wulandari, 
Trisninik & Darwis, Hidayat (2020), Oktaviannur &Novita (2013), Wahrudin, U., & 
Arifudin, O. (2020). 
Penutup 
Current ratio CV. Kumbe Jaya 2016 turun 0,102%, di 2017 rasionya mengalami 
kenaikan sebesar 0,16% dari tahun 2016. Kenaikan ini menggambarkan CV. 
Kumbe Jaya mampu menutupi jangka pendeknya. Tahun 2016 terjadi penurunan 
quick ratio sebesar 0,012 dari tahun 2015. Tahun 2017 quick ratio naik sebesar 
0,81% menandakan bahwa CV. Kumbe Jaya mampu memenuhi kewajiban jatuh 
tempo dalam jangka pendek yang dijamin aktiva lancer tanpa memperhitungkan 
persediaan. 
Asset to debet ratio CV. Kumbe Jaya 2016 dan 2017 turun 0,233% dan 1,220%. 
Rasio asset to debet ratio CV. Kumbe Jaya sedikit menggunakan modal pinjaman 
dalam menghasilnkan keuntongan bagi perusahaan karena dilihat dari 
penurunan rasio perusahaan tiap tahunnya. Net wort to debet ratio CV. Kumbe 
Jaya 2016 mengalami penurunan sebear 0,78% dari 2015, sedangkan di 2017 
turun 0,37% dari tahun 2016. Berarti CV. Kumbe Jaya memiliki jumlah hutang 
lebih sedikit dari pada modal. Jadi sebagian besar sumber dananya sebagian 
besar dari pemegang saham. 
Rasio rentabilitas ekonomi CV. Kumbe Jaya tahun 2015-2016 turun 0,01% dari 
tahun  sebelumnya,  sedangkan tahun 2017-2016 naik 2,312%. Rasio rentabilitas 
ekonomi turun yang berarti perusahaan kurang memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki, sedangkan ditahun berikutnya naik yang berarti tercipta kenaikan 
efesiensi dalam perusahaan. Rasio rentabilitas modal sendiri CV. Kumbe Jaya 
pada tahun 2016 turun 7,013% dari 2015, sedangkan 2017 naik 6,19% dari 2016 
yang berarti sumber daya yang dimiliki kurang dimanfaatkan dan mengalami 
kenaikan yang berarti perusahaan mampu memanfaatkan seluruh sumberdaya 
perusahaan secara efisiensi. 
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